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Tidak ada simpanan yang lebih berguna dari pada ilmu. 
 
Hidup memerlukan pengorbanan, pengorbanan memerlukan perjuangan  
dan perjuangan memerlukan ketabahan serta keikhlasan. 
 
Jagan menyerah atas hal yang kamu anggap benar meskipun terlihat mustahil. 
Selama ada kemauan, Tuhan kan berikan jalan. 
 
Jangan membandingkan dirimu dengan orang lain. Iri hati hanya membuat 
jiwamu gelisah. Jadilah dirimu sendiri. 
 
Jangan katakan sulit. Ketahuilah: tidak ada yang sulit  
bila dikerjakan dengan sepenuh hati. 
 
Segala kemudahan membuat kita senang, namun rasa syukur  
akan menambah kesenangan menjadi sempurna. 
 
Waktu mengubah semua hal, kecuali kita. Kita mungkin menua  
dengan berjalannya waktu tetapi belum tentu membijak.  
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 Penulisan hukum/skripsi ini berjudul “PERLINDUNGAN BAGI 
WANITA PENARI CAFÉ TERHADAP PELANGGARAN KESUSILAAN”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memperoleh data tentang 
keamanan yang diberikan kepada wanita penari café dari pelanggaran kesusilaan 
di Bosche VVIP Club dan faktor yang menjadi hambatan dalam pemberian 
keamanan terhadap wanita penari café dari pelanggaran kesusilaan di Bosche 
VVIP Club. Jenis penelitian dalam penulisan hukum ini adalah normatif, terfokus 
pada norma hukum positif yaitu peraturan perundang-undangan tentang keamanan 
terhadap wanita penari café dari pelanggaran kesusilaan. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengan menggunakan penalaran hukum deduktif, yaitu 
penalaran hukum bertolak dari proporsi umum yang kebenarannya telah diuji dan 
berakhir pada suatu proporsi umum yang kebenarannya telah diketahui dan 
berakhir pada suatu kesimpulan (pengetahuan baru) yang bersifat khusus, untuk 
kemudian ditarik kesimpulan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) 
Pihak Bosche memberikan fasilitas keamanan tetapi menurut para penari (dancer) 
belum maksimal dalam menjaga dan mengantisipasi terjadinya pelanggaran 
kesusilaan; 2) Hambatan-hambatan dalam penyediaan fasilitas keamanan bagi 
penari (dancer) café di Bosche VVIP Club berupa: a) Faktor keamanan terhadap 
penari (dancer) sering diabaikan dan dianggap umum oleh pengelola Bosche; b) 
Kurangnya kesadaran yang diberikan pihak Bosche dalam memberikan keamanan 
terhadap wanita penari café, c) Penari menganggap bahwa laporan yang 
disampaikan kepada pihak Bosche yang berkaitan dengan profesinya dianggap 
tidak profesional dan bisa membahayakan kondisi serta kualitas dari Bosche 
tersebut.  
 

























 This legal writing/minithesis entitled “PERLINDUNGAN BAGI 
WANITA PENARI CAFÉ TERHADAP PELANGGARAN KESUSILAAN”.  
The purpose of this research was to know and gain data on security given to 
female café dancer from moral violation in Bosche VVIP Club and what factors 
are barriers in providing security towards female café dancer from moral violation 
in Bosche VVIP Club. The type of this legal research was normative, focused on 
positive legal norm, i.e. regulation on security towards female café dancer from 
moral violation. The data gained was then analyzed by using deductive legal 
reasoning method, i.e. legal reasoning begun from general proposition whose 
trustworthiness had been verified and lasted in a special conclusion (new 
knowledge), and then drew conclusion.  From the result of this research it 
concluded that: 1) the part of Bosche gave had gave securing facility of which is 
considered by the dancer has not been maximal in protect and anticipate the 
happening of moral violation; 2) the barriers in providing security facility towards 
the dancer in Bosche VVIP Club are: a) security factor towards the dancer is often 
obeyed and considered as general and ordinary matter by management of Bosche; 
b) the lack of consideration given by part of Bosche in providing security towards 
the female café dancer, c) the dancer considered the report conveyed to the part of 
Bosche relating to her profession is considered as unprofessional and tend to 
endanger the condition and quality of Bosche itself.  
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